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ANALISA VEGETASI TEMPAT TUMBUH Hoya purpureofusca Hook.f. DI RESORT
SELABINTANA, TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE-PANGRANGO*
[Vegetation analysis of habitatHoya purpureofusca Hook.f. at the Selabintana Resort,
Mount Gede-Pangrango National Park]

Syamsul Hidayai&'g, Sri Rahayu dan Kartika Ningtyas
Pusat Konservasi Tumbuhan, Kebun Raya Bogor-LIPI, JIn Ir H Juanda No 13, Bogor
e-mail: hidayatkbri@yahoo.com; srirahayukrb@yahoo.com

ABSTRACT
Research on vegetation, whéteya purpureofuscélook.f. grows, has done in the Selabintana Resort, Moede@angrango National
Park in September 2011. Purposive random samplagyset up for a total of 18 square plots of 10n@m,Iwhere placed on two different
sites. Nine plots were placed in the growing sitelsl. purpureofuscaotherwise were placed in other sites. Observatias made in each
sampling plots on the number of species at thragest i.e. seedling, sapling and tree in each sagnplots. The diversity indices
(including species richness, heterogeneity, andregs) were analyzed using Jakcknife index, Mafrgadiex, Menhinick index, Simpson
index and Shannon-Wiener index. Species dominaaseanalyzed by important value index and similaridex whereas species associa-
tions was analyzed by chi-square. Based on the/semlthere were differences on vegetation coniposiind diversity between growing
site of H. purpureofuscaand non growing sitéSchima wallichii(DC.) Korth. is the dominant species that hasmapoitant role for the
growth ofH. purpureofusca

Key words: Hoya purpureofuscavegetation analysis, composition, diversity.

ABSTRAK
Kajian vegetasi telah dilakukan di Resort Selaliafalaman Nasional Gunung Gede-Pangrango pada Bafstember 2011. Sejumlah 18
plot berukuran 10m x 10m, masing-masing 9 plot kititabitat di mandioya purpureofusc&look.f. ditemukan dan 9 plot di mana tidak
ditemukanH. purpureofuscdelah dibuat secara acak terwakili. Dari setiag gicatat semua jenis tumbuhan yang ditemukan tnatilck
tingkat anakan, pancang, maupun pohon. Untuk npetkien gambaran perbedaan keanekaragaman vegetas &awasan yang
ditumbuhiH. purpureofuscadengan kawasan yang tidak ditumbuhi spesies ianatisa dengan indeks Jakcknife, Margalef, Merini
Simpson dan Shannon-wiener, sedangkan dominasiespdianalisa dengan indeks nilai penting, semardaosiasi spesies digunakan
analisa chi-square. Hasil analisa menunjukkan adaeybedaan komposisi vegetasi penyusun habitataakdwasan yang ditemuked
purpureofuscadengan kawasan yang tidak ditemukarpurpureofuscaHasil penelitian juga menunjukkan bah&ehima wallichii(DC.)
Korth. adalah spesies dominan yang berperan peatituk pertumbuhahl. purpureofusca.

Kata kunci: Hoya purpureofuscaanalisa vegetasi, komposisi, keanekaragaman.

PENDAHULUAN (Schima wallichij. Beberapa spesies tumbuhan obat
Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango juga dapat ditemukan di kawasan yang lantai
(TNGGP) merupakan kawasan hutan hujan tropis dasarnya hampir selalu tertutup serasah tipis ini
pegunungan terbaik yang tersisa di pulau Jawa.antara lain Alyxia reinwardtii Bl., Cinnamomum
Berdasarkan ketinggian tempat dan komposisi sertasintoc Bl., Euchresta horsfieldi{Lesch.) Benndan
struktur hutannya, kawasan ini dapat dibedakan keSymplocos odoratissimgBl.) Choisy (Hidayat,
dalam tiga tipe vegetasi yaitu Sub Montana (1000- 2006).
1500 m dpl), Montana ( 1500-2400 m dpl), dan Sub Salah satu kekayaan spesies flora di
Alpin (2400-3019 m dpl). Kawasan hutan yang kawasan TNGGP yang belum banyak terungkap
bergelombang dan berbukit-bukit ini memiliki adalah Hoya purpureofuscaHook.f. Spesies ini
potensi hayati yang tinggi terutama keragaman merupakan komoditi tanaman hias yang telah
spesies floranya. Beberapa spesies tumbuhan tinggéliperdagangkan internasional terutama di antara
dan berkayu yang cukup dominan antara lain penggemarHoya Bunganya yang indah tersusun
rasamala Altingia excelsa Noronha), jenis-jenis dalam tandan payung, mahkota dilengkapi dengan
pasang Castanopsis acuminatissima(Blume) mahkota tambahan, masing-masing membentuk
A.DC., Lithocarpus pallidus (Blume) Rehder, bintang, mengkilap berlilin, berwarna ungu tua.
Lithocarpus indutus(Blume) Rehder), dan puspa Daunnya  bersilang  berhadapan,  berbentuk

Diterima: 20 April 2011 - Disetujui: 10 Desemberl20
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menjantung, tebal dan sukulen. Tanamannyakan pencacahan semua spesies tingkat sapihan
tergolong epifit merambat dan bergetah putih. (diameter < 10 cm), dan pada plot 2m x 2m dilaku-
Penyebarannya terbatas di daerah dataran tinggkan pencacahan semua spesies tingkat semai (tinggi
Pulau Jawa (van Steenis, 2006) dan Bali. Spesies i tumbuhan < satu meter). Pengukuran iklim mikro di
termasuk langka dan jarang dijumpai; salah satusekitar pohon di mana terdapHt purpureofusca
daerah penyebarannya adalah Taman Nasionaimeliputi suhu udara, kelembaban udara dan inten-
Gunung Gede Pangrango (Sunaryo dan Rugayahsitas cahaya matahari dilakukan dengan mengguna-
1992) yang di antaranya terdapat di Resort kanLuxtrone four in onesedangkan keasaman tanah
Selabintana bagian selatan. sekitar pohon diukur dengabBemetra soil tester.
Meskipun diperdagangkan sebagai tanaman Untuk mengetahui persentase cahaya matahari maka
hias dan agak jarang dijumpai di alam, spesies inidilakukan perbandingan pengukuran antara di tempat
belum umum dibudidayakan di Indonesia. Peluang ternaung (dalam plot) dan tempat terbuka, dikalikan
pembudidayaan sebagai tanaman hias yang dapat00%. Pengamatan juga dilakukan pada tekstur kulit
diekspor maupun untuk pasar dalam negeri cukupbatang pohon forofit dan epifit lain pada forofitng
besar. Oleh karena itu perlu diketahui cara hidup d sama. Jumlah total plot yang dijadikan pengamatan
alam dan karakteristik habitatnya. Sebagai tumbuhanadalah 18 plot yang terdiri dari dua zona, yaitoazo
epifit merambat, keberadaannya bergantung padapengamatan dimana ditemukgin purpureofusce9
pohon tumpangan (forofit). Penelitian mengenai plot) dan zona pengamatan tanpa keberathagur-
jenis pohon yang ideal sebagai forofit juga peilu d pureofuscg9 plot). Pada kedua zona tersebut dilaku-
ungkapkan. Pengetahuan mengenai ekosistem hutakan pengamatan yang sama terhadap komposisi dan
tempat di mana H. purpureofusca berada dapat keanekaragamn vegetasi serta kondisi iklim mikro-
digunakan juga untuk proses budidaya yang baik, nya.
maupun tindakan konservasi di alam, mengingat Analisa data
tumbuhan ini termasuk langka. Penelitian ini bertu- Pengukuran  keanekaragaman vegetasi
juan untuk mengetahui perbedaan komposisi, asosi-dibagi dalam tiga kategori yaitu kekayaan spesies
asi dan keanekaragaman vegetasi pada kawasan hSpecies Richness proporsi kelimpahan spesies
tan habitatH. purpureofuscadan hutan yang tidak (Heterogeneity, dan kemerataafE¢enness

ditumbuhi H. purpureofuscadi Resort Selabintana, Kekayaan spesies adalah jumlah spesies
Taman Nasional Gunung Gede-Pangrango, Jawadalam suatu luasan areal tertentu. Kekayaan spesies
Barat. diukur dengan menggunakan indeks Jackknife,

indeks Margalef dan indeks Menhinick (Magurran,
METODE PENELITIAN 1988), yaitu sebagai berikut:

Cara kerja (n _ 1)
Survey dilakukan secara acak dengan target ~S=s+ {—}(k)

lokasi pada ketinggian di atas 1000 m dpl. (zore su n
montana). Pada lokasi ditemukBin purpureofusca S=indeks kekayaan spesies Jackknife
pohon forofithya dijadikan sebagai titik pusat pem- s = total spesies yang teramati

buatan plot pengamatan berbentuk bujur sangkar n = banyak unit contoh

dengan ukuran 10m x 10m, 5m x 5m, dan 2m x 2m.  k = jumlah spesies unik (hanya ditemukan pada
Pada plot 10m x 10m dicatat semua spesies beru- satu unit contoh)

kuran pohon (diameter 10 cm dan tinggi lebih dari S -1 S

satu meter) dan diukur diameter setinggi dada (dbh) D mg W Dyn = W
dengandiameter—bandPada plot 5m x 5m dilaku-
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Dmg = Indeks Margalef Mueller-Dombois dan Ellenberg, 1974).

Dmn = Indeks Menhinick I NP (%) = KR (%) + DR(%) + FR (%)

S = jumlah spesies yang teramati INP = Indeks nilai penting spesies tertentu
N = jumlah total individu yang teramati KR = Nilai kerapatan relatif spesies tertentu
1n = logaritma natural FR = Nilai frekuensi relatif spesies tertentu

DR = Nilai dominansi relatif spesies tertentu
Heterogeneityadalah suatu indeks keane-
karagaman yang didasarkan pada proporsi kelimpa- Selanjutnya untuk menentukan ada tidaknya
han spesies (Magurran, 1988). Dalam penelitian ini asosiasi vegetasi antakh purpureofusca dengan
digunakan penghitungan indeks Simpson dan Shanspesies tumbuhan merambat lain pada forofit,
non —Wiener (Magurran 1988; Krebs, 1994), yaitu ~ digunakan tabel contingency 2x2 dan nilai Chi-

H =-X (p log p) square ¥°) (Ludwig and Reynolds, 1988). Bila nilai
1-D = 1-Y, (pi)? x’hitung > x*tabel berarti terjadi asosiasi sebaliknya
1 -D= indeks diversitas Simpson bila x?hitung < x’tabel berarti tidak terjadi asosiasi.

H = indeks diversitas Shannon

S = jumlah spesies HASIL

Pi = proporsi jumlah individu ke-i (ni/N) Dominasi spesies

Berdasarkan analisis, tumbuhan dominan
Untuk membandingkan spesies tumbuhan paga kawasan habitat. purpureofuscadan habitat
antara kawasan yang terdapatpurpureofuscadan  yang tidak terdapatl. purpureofuscaberbeda. Hal
kawasan yang tidak terdagdt purpureofuscadila-  jnj tampak pada nilai INP yang berbeda antara dua
kukan penghitungan Indeks kesamaan (IS) dankgwasan tersebut. Kawasan habitald.
kemerataan (e) menggunakan formula Bower danpyrpureofusacadidominasi oleh pohoiS. wallichii

Zar (1977), sebagai berikut: dan Castanopsis javanicéBlume) A. DC, sapihan
IS = (2w/a+b) x 100% dan e = H/log s Calamus javensisBlume dan Elatostema repens

w : jumlah spesies yang terdapat di kedua kawa-(| oyr.) Hall. f. serta anakak. repensdan Alpinia
san malaccensigBurm. f.) Roscoe(Tabel 1). Kawasan

a :jumlah spesies yang terdapat di kawasan a  pykan habitatH. purpureofuscadidominasi pohon

b :jumlah spesies yang terdapat di kawasanb  clausena excavatéBurm. f) Hook.&Thomson dan
H : keanekaragaman spesies S. wallichii sapihan Sarcocephalus coadunata

s :jumlah spesies (Roxb. ex Sm.) Drucelan Schefflera digitatal.R.

Forst.&G. Forst. serta anakaN. falcata dan C.
Sementara itu untuk melihat dominasi spe- excavata

sies dilakukan penghitungan indeks nilai penting Hasil pengukuran dbh pada beberapa indi-
(INP) dengan menghitung kerapatan, dominansi, danyigy pohon yang mewakili kedua kawasan seperti
frekuensi, masing-masing spesies (Phillips, 1959;tercantum pada Tabel 3. Pohon yang sedang ditum-

Tabel 1.INP tertinggi untuk setiap strata tumbuhan di pebhgamatat. purpureofusca

Strata tumbuhan Spesies dominan (nilai INP) Spesigominan (nilai INP)
Anakan Elatostema repen®,3615) Alpinia malaccensi§0,1254)
Sapihan Calamus javensi®©,247) Elatostema repen®,231)
Pohon Schima wallichii(0,5149) Castanopsis javanicg),3775)
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Tabel 2. INP tertinggi untuk setiap strata tumbuhan di plehgamatan tanpa keberad&hrpurpureofusca

Strata tumbuhan Spesies dominan (nilai INP) Spesi@ominan (nilai INP)
Anakan Neprolepis falcatg0,409) Clausena excavatf,299)
Sapihan Sarcocephalus coadunaf8,379) Schefflera digitatd0,227)
Pohon Clausena excavatél,163) Schima wallichi(0,694)

Tabel 3. Enam individu sample pohon tempat tumbutpurpureofuscalan enam individu pohon sedang tidak
ditumbuhiH. purpureofusca

Individu pohon yang sedang ditumbuHoya purpureo- Individu pohon yang sedang tidak ditumbuHloya pur-

fusca pureofusca

Nama spesies Diameter (cm) Nama spesies Diametgr (c
Turpinia sphaerocarpa 43 Vitex glabrata 20

Elaeocarpus glaber 23 Quercus subsericea 80

Vitex glabrata 23 Schima wallichii 80

Schima wallichii 35 Altingia excelsa 60

Quercus subsericea 70 Lithocarpus sondaicus 25

Artocarpus elegans 60 Turpinia sphaerocarpa 40

buhi H. purpureofuscamemiliki diameter batang Tabel 4. Nilai indeks kesamaan spesies antara plot
pengamatad.purpureofusca dan plot

terbesar adalah 70 cm sedangkan untuk pohon yang fanpaH.purpureofusca

tidak ditumbuhiH. purpureofuscadiameter batang

terbesar mencapai 80 cm. Strata tumbuhan IS
Perbedaan komposisi penyusun vegetasi apnakan 0,139

habitat H. purpureofuscadan bukan habitatH. Sapihan 0,182

purpureofuscaampak dari indeks kesamaan spesies Pohon 0,250

(IS) antara dua kawasan tersebut. Berdasarkan Spesies merambat 0,435

analisis, nilai IS< 25% (Tabel 4) yang menunjukkan

bahwa antara plot pengamatan terdaphit x’hitung < x%abel untuk N. falcata (Tabel 5).

purpureofusca dengan plot pengamatan tanpa Analisis Chi square ini diuji pada taraf signifilsin
keberadaan H. purpureofusca cukup berbeda 10% dan db 1, tetapi apabila diuji taraf signifigkan

komposisi vegetasi penyusunnya. sampai 30% maka dapat dikatakisin falcata juga
berasosiasi positif dengah purpureofusc&arena a
Asosiasi spesies > E(a).

Asosiasi spesies dilakukan terhadap ke-
beradaan epifit lainnya yang tumbuh pada fordfit =~ Keanekaragaman spesies
purpureofusca. Berdasarkan pengamatan, epifit lain Kekayaan spesies
yang terdapat pada forofit yang sama ad#aple- Kekayaan spesies pada plot habitdt
nium nidus dan Neprolepis falcata.Berdasarkan  purpureofusca secara umum lebih banyak bila
analisis,H. purpureofuscaerasosiasi positif dengan dibandingkan dengan plot bukan habitdd.
A. nidusdan tidak berasosiasi denganfalcata Hal purpureofusca.Hal ini tampak pada nilai indeks
ini tercermin dari hasil analisis Chi square yang kekayaan spesies tingkat pohon dan sapihan (Tabel
menunjukkan thitung> x’tabel untukA. nidusdan  6). Hasil uji indeks kekayaan spesies tersebuti diuj
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Tabel 5. Hasil penghitungan Chi square untuk asostagiurpureofusca

Spesies yang diuji %2 hitung y2 tabel (10%, dbl) ¥2 tabel (30%, db1l)
Asplenium nidus 2,857 2,706 (positif)* 1,074

Neprolepis falcata 1,185, 2,706 1,074 (positif)*

* a>E(a)

Tabel 6.Indeks kekayaan spesies Jackknife pada masingignsisata

Plot hoya Nilai S Plot tanpa hoya Nilai S
Anakan 33,5 Anakan 36,7
Sapihan 27,83 Sapihan 23,3
Pohon 25,83 Pohon 13,6

Tabel 7. Indeks Margalef dan Menhinick

Indeks Anakan Sapihan Pohon

Plothoya  Plottanpahoya  Plot hoya Plot tanpa hoy&lot hoya  Plot tanpa hoya

Margalef 3,624 4,695 2,401 3,679 2,817 2,325
Menhinick 1,724 1,940 1,701 2,083 2,309 1,443

Tabel 8.Indeks kelimpahan spesies pada plot pengamatan

Indeks Anakan Sapihan Pohon
Plot hoya Plot tanpa Plothoya Plottanpahoya Plot hoya Plot tanpa hoya
hoya
Simpson 0,663 0,853 0,789 0,883 0,819 0,772
Shanon-Wiener 0,835 1,053 0,806 1,059 0,828 0,775

pula dengan tingkat kepekaan perhitungan Margaleflndeks Simpson maupun Shanon-Wiener menunjuk-

dan Menhinick (Tabel 7) yang menunjukkan adanya kan nilai yang lebih tinggi di plot bukan habitdt

kekonsistenan ketiga indeks tersebut. purpureofuscadibandingkan dengan plot habitdt
Dibandingkan dengan uji indeks Jackknife PurpureofuscaSebaliknya pada tingkat pohon kedua

ternyata indeks Margalef dan Menhinick justru mem- indeks sedikit lebih tinggi pada plot habitdt pur-

perlihatkan tingkat sapihan yang lebih kaya spesiesPureofuscadibandingkan pada plot bukan habitét

di plot bukan habitat. purpureofuscaKekonsiste- ~ PurpureofuscgTabel 8).

nan indeks terjadi baik untuk tingkat anakan maupun

tingkat pohon, sehingga dapat dikatakan kekayaanKemerataan spesies

spesies lebih tinggi di plot habitat purpureofusca Indeks kemerataan spesies di plot hattitat
dibandingkan di plot bukan habital. purpureo-  Purpureofuscamasing-masing untuk tingkat anakan,
fusca sapihan, dan pohon adalah 0,665; 0,845; dan 0,91.
Nilai-nilai ini menunjukkan cukup meratanya spesies
Proporsi kelimpahan spesies tumbuhan yang terdapat di plot habitet.

Pada tingkat anakan maupun sapihan, PurpureofuscaDemikian halnya dengan plot bukan
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habitat H. purpureofusca spesies tumbuhan cukup perubahan bentuk serta mudah terserang jamur
merata keberadaannya. Hal ini ditunjukkan dengan(Martawijaya et al, 1989) dibandingkan kayu

nilai indeks yang mendekati satu masing-masing pertukangan lain. Secara umum hasil analisa INP
yaitu untuk tingkat anakan, sapihan, dan pohon menunjukkan tidak ditemukan tingkat anakan

adalah 0,753; 0,879; dan 0,775. maupun sapihan dari spesies yang pada tingkat
pohonnya dihuni olehH. purpureofusca(pohon
PEMBAHASAN sample tercantum pada Tabel 3). Kondisi ini cukup

Menurut Sundarapandian dan Swamy memprihatinkan mengingat hasil penelitian Nursal
(dalam Arrijani, 2008), INP merupakan salah satu (2001) menyatakan bahwa dari 48 spesies vegetasi
parameter yang dapat memberikan gambaran tentangingkat pohon yang teridentifikasi, 28 spesies di
peranan spesies yang bersangkutan dalamantaranya adalah pakan lutung jawa. Enam pohon
komunitasnya atau pada lokasi penelitian. pertama menempati urutan nilai kemenonjolan
Berdasarkan pengamatan, puspawallichi) adalah teratas (saninten, puspa, kiara, kondang, kuray, da
spesies yang termasuk ke dalam daftar pohon yangiung anak). Puspadalah spesies tumbuhan penting
ditumbuhi H. purpureofusca Ternyata spesies ini  bagi lutung dan owa jawa sebagai sumber pakan dan
memiliki INP tertinggi untuk strata pohon. Hal ini tempat tidurnya. Mengingat aktivitas yang tinggi
menunjukkan bahwa spesies ini memiliki peranan dari kedua spesies satwa liar ini tentu akan
penting bagi kehidupam. purpureofusca Namun mempengaruhi  keberlangsungan  spesiebl.
demikian bila dilihat nilai INP baik untuk strata purpureofuscayang tumbuh menempel pada pohon
anakan maupun strata sapihan, ternyata spesies inpuspa.
tidak lagi menempati posisi INP tertinggi. Untuk Hasil penelitian analisa vegetasi Arrijani
strata anakan bahkan tidak ditemukan sama sekal(2008) menguatkan keberadaan puspa di kawasan
anakan puspa di plot pengamatan, sedangkan untulni, dengan INP pohon tertinggi vyaitu sebesar
strata sapihan hanya ditemukan dengan INP 0,10122,26%. Kehadiran spesies ini menunjukkan
atau menempati posisi ke-8 dari 17 spesies yangkemampuan pohon tersebut untuk beradaptasi
tercatat. Hal ini dimungkinkan pada tingkat anakan dengan kondisi lingkungan setempat, namun
maupun sapihan umumnya puspa tumbuh jauh daridemikian tingkat kompetisi baik dengan sesama
induknya dikarenakan bijinya yang ringan terbawa spesies tumbuhan maupun dengan spesies satwa liar
angin. Bijinya yang bersifat rekalsitran ini hanya menjadi bahan pertimbangan untuk konservasi
berkecambah 25-50% (Icraf, 2012). Selain itu masamendatang. Pada Tabel 2 tampak jelas bahwa hanya
berbuahnya ini sering terjadi pada bulan November S. wallichiiyang masih mampu berada pada posisi co
dimana banyak turun hujan yang mengakibatkan -dominan, sementara spesies lain yang ditumbiuhi
buah atau biji terbawa arus air hujan. Dengan purpureofuscaumumnya tidak ditemukan pada plot
demikian sangat jarang ditemukan individu anakan pengamatan ini. Di plot pengamatan tanph
maupun sapihan bersamaan dengan tumbuharmpurpureofuscahanyaS. wallichiidanE. glaberyang
dewasa. Namun pada tahap tertentu puspa mulamemiliki tingkat anakan, sapihan, maupun pohon
adaptif dan tumbuh dengan baik hingga mencapaitetapi tidak dalam posisi dominan spesies. Di jplot
diameter batang 80 cm dan tersebar lebih meratdebih banyak tumbuh semak belukar yang lebih
dibandingkan spesies lain sehingga mempengaruhiadaptif di berbagai kondisi habitat dan bersifat
nilai frekuensi dan dominansi relatif. Sementara ekspansif, sehingga agak menghambat pertumbuhan
spesies lain justru mengalami gangguan pada tingkasspesies pohon berkayu.
pohon seperti adanya penebangan liar pada spesies Beberapa spesies tumbuhan merambat dan
tertentu, sedangkan puspa kurang disukai karenaumbuhan epifit tampak tumbuh bersama-sama
kayunya lambat kering dan mudah mengalami denganH. purpureofuscapada enam pohon sample
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yang dihuniH. purpureofusca(Tabel 3).A. nidus H. purpureofuscauntuk tingkat sapihan dan pohon
dan N. falcata adalah spesies dominan dan co- ternyata lebih besar dibandingan pada plot
dominan di areal pengamataf. purpureofusca pengamatan tanpal. purpureofusca Sebaliknya
sedangkan di areal pengamatan tangd pada tingkat anakan nilai S lebih besar di plopsan
purpureofusca spesies dominan dan co-dominan H. purpureofusca Hal ini menunjukkan semakin
untuk merambat adalah N. falcata dan beragamnya spesies pohon atau sapihan semakin

Poikilospermum suaveole(Blume) Merr. besar kemungkinan pilihan untwk purpureofusca
Nilai IS untuk spesies merambat antara plot tumbuh.
habitat H. purpureofuscadengan plot bukan habitat Dari nilai-nilai yang tercantum pada Tabel 7

H. purpureofuscaadalah 0,435 (Tabel 4). Nilai IS ternyata plot tanp&l. purpureofuscamemiliki nilai
ini masih di bawah 50% yang menunjukkan masih indeks (Margalef dan Menhinick) lebih tinggi baik
adanya perbedaan spesies yang cukup tinggi antara pada tingkat anakan maupun tingkat sapihan, sedang-
plot pengamatan. kan pada tingkat pohon plot denggih purpureo-
Berdasarkan hasil pengukuran rentang iklim fusca memiliki nilai yang lebih tinggi untuk kedua
mikro di sekitar Selabintana, terutama di sekitar indeks ini. Hal ini mempertegas bahwa kekayaan
tempat tumbuhlH. purpureofuscadiperoleh sebagai spesies pohon memberikan kemungkinan lebih besar
berikut: suhu udara 21.9°-23.7° C; kelembaban udarauntukH. purpureofuscaumbuh di kawasan tersebut.

20-84%; intensitas cahaya matahari 76.9-81.0%; dan Pada Tabel 8 tampak bahwa baik indeks
keasaman tanah di sekitar pohon yang ditumblhi  Simpson maupun Shannon-Wiener menunjukkan
purpureofuscadalah 6,2-6,6. nilai lebih tinggi pada plot pengamatiin purpureo-

Pada umumnya kondisi batang pohon yang fusca untuk tingkat pohon dibandingkan plot tanpa
ditumbuhi H, purpureofuscamemiliki kulit batang H. purpureofusca Sebaliknya terjadi pada tingkat
agak kasar hingga kasar. Selain ditumbuti anakan dan sapihan. Hal ini menunjukkan semakin
purpureofuscabatang pohon ini juga ditumbuhi oleh tingginya proporsi kelimpahan atau semakin rapat-
tumbuhan lain baik berupa tumbuhan epifit atau nya pohon tertentu pada areal tertentu, maka semaki
merambat non epifit dan juga ditumbuhi lumut. besar pula untuk kemungkinan tumbuhriyapur-
Diperkirakan 20-70% permukaan batang tertutup pureofuscadi areal tersebut.
oleh perakaran dan batang tumbuhan lain serta Derajat kelimpahan individu antara setiap
lumut. Kondisi seperti ini tampaknya lebih spesies (kemerataan spesies) dapat digunakan
mendukung pertumbuhai. purpureofuscayang sebagai indikator adanya gejala dominasi di antara
penyebaran bijinya juga dibantu oleh angin. setiap spesies dalam suatu komunitas. Apabilapsetia
Keberadaan spesies paku-pakuan yang memilikispesies memiliki jumlah individu yang sama, maka
perakaran mirip media tanam dibanding tumbuhankomunitas tersebut mempunyai nilai kemerataan
lainnya yang menempel pada pohon, memungkinkanmaksimum. Sebaliknya, bila nilai kemerataan ini
benihH. purpureofuscaikut menempel, selanjutnya kecil, maka dalam komunitas tersebut terdapat
tumbuh dan berkembang. Berdasarkan uji chi-squarespesies dominan, sub-dominan dan spesies yang
A. nidus adalah spesies yang memiliki asosiasi terdominasi. Pada kasus ini nilai kemerataan masing
positif dengan pertumbuharH. purpureofusca. masing sebagai berikut: untuk plot pengamadthn
KeberadaarA. nidusdiperkirakan juga memberikan purpureofusca indeks kemerataan masing-masing
kondisi ruang dengan iklim mikro yang sesuai untuk tingkat anakan, sapihan, dan pohon adalah
dengan kebutuhan pertumbuhdnpurpureofusca 0,665; 0,845; dan 0,910. Sementara itu di plot

Hasil perhitungan (Tabel 6) menunjukkan pengamatan tanpaH. purpureofusca indeks
nilai indeks kekayaan spesies (S) di plot pengamata kemerataan masing-masing untuk tingkat anakan,
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sapihan, dan pohon adalah 0,753; 0,879; dan 0,775Ucapan Terima Kasih

Nilai-nilai tersebut menunjukkan kecenderungan Penelitian ini terlaksana atas pendanaan dari
meratanya jumlah individu pada setiap spesiesProgram Insentif Peneliti dan Perekayasa Ristek-
tumbuhan penyusun habitat baik zona yang terdapalLIPl 2011. Kami ucapkan terima kasih kepada

H. purpureofusca maupun tidak terdapatd. Kepala Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya
purpureofusca. Namun pada plot pengamat&h Bogor yang mendukung kegiatan ini. Terima kasih
purpureofusca tampak indeks kemerataan pohon kami sampaikan kepada Kepala Seksi Wilayah IlI
lebih tinggi dibandingkan pada plot tanpi. Selabintana, Taman Nasional Gunung Gede-
purpureofusca Sementara di plot tanpaH. Pangrango Bapak Sudjoko Mustadjab beserta stafnya

purpureofusca justru pada tingkat anakan dan atas bantuan sarana dan fasilitas yang telah méember
sapihan tingkat kemerataan lebih tinggi nilainya. kemudahan dalam pelaksanaan penelitian ini.
Keberadaan pohon yang lebih merata spesiesny&Khusus kepada lkar Supriyatna, terima kasih atas
pada plot pengamatan dimard. purpreofusca  bantuan teknis yang telah diberikan selama kegiatan
tumbuh menyebabkaH. purpureofuscaditemukan penelitian ini.
pada sebaran yang cukup luas di zona tersebut.
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